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ABSTRAK

Shalat Tarawih merupakan sesuatu istilah yang dikenal dengan
sebutan giyam ar-Ramadhan di masa Rasulullah saw. san baru dikenal secara luas di
kalangan umat islam sejak masa khalifah Umar ibn Khattab, dalam hal ini Rasulullah
mengerjakannya secara berkelanjutan karena beliau menghawatirkan hal ini menjadi
suatu kewajiban. Masalah ini perlu dibahas karena menimbulkan suatu perdebatan
bagi kalangan umat islam, pasalnya, apakah shalat tarawih itu dikerjakan dengan
sebelas rakaat, dua puluh tiga rakaat, atau tiga puluh sembilan rakaat? sebab dalam
hal ini pendapat beberapa riwayat yang menjelaskan hal terkait, dan tampak saling
bertentangan.

Perdebatan ini dilatarbelakangi oleh dua pendapat dalam memahami
hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah,pertama hadits ini dipahami sebagai pembatas
jumlah rakaat shalat terawih, karena itu, tidak ada alasan untuk menambah jumlah
rakaat pada shalat tarawih. Kedua, hadits ini dipahami sebagai dalil dari batasan salat
witir dan bukan batasan dari shalat tarawih, karena itu tidak ada alasan untuk
melarang menambah jumlah bilangannya.

Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka yang Dbersifat
deskriptif-analitik-komparatif, yaitu berusaha menjelaskan dua pemikiran antara
pemikiran Ibnu Taimiyah dan imam As-Syafi'i menyangkut jumlah rakaat shalat
tarawih, berikut faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran tokoh tersebut melalui
pendekatan sosio-historis, yaitu pendekatan yang ingin melihat sebuah pemikiran dari
situasi kesejarahan dan suasana yang melingkupinya. Agar metode pembahasan
dalam hal ini dapat diketahui, sehingga perdebatan yang menyangkut kedua tokoh
tersebut dapat ditemukan jawabannya.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jumlah rakaat shalat
tarawih menurut pendapat Ibnu Taimiyah adalah sebelas rakaat ini berdasarkan hadist
Aisyah yang mana hadits tersebut merupakan pembatas jumlah rakaat shalat tarawih,
sebagaimana Rasulullah saw telah mencukupkan shalat tarawih dengan bilangan itu,
sementara imam As-Syafii memehami hadits tersebut sebagai keleluasanshalat
tarawih karena al-bukhari sendiri meletakan hadits tersebut dalam bab shalat witir dan
jumlah riwayat yang menjelaskan hal tersebut bervariasi.Sedangkan hadits ibnu
khusaif dinilai sahih dan dapat dijadikan hujah karena subtansinya telah diterima dan
diamalkanpara ulama salaf maupun khalaf, dan merupakan tingkat yang paling tinggi.
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MOTTO

* jika berlainan pendapat tentang sesuatu maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul
(sunnah-Nya)”

(an-Nisa:59)

“sesungguhnya jiwa itu bagaikan kaca dan akal pikiran
bagaikan Jampunya, sedangkan hikmah allah bagaikan
ninyaknya, jika ia bercahaya maka kamu menjadi

hidup.nanun, jika ia padeam maka kamu menjadi mati”
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berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 Tahun 1987
dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam pssaa skripsi ini

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 f Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2 < Ba’ B Be
3 < Ta’ T Te
4 < sa’ S es titik di atas
5 z Jim J Je
6 C Ha’ H ha titik di bawah
7 d Kha’ Kh ka dan ha
8 3 Dal D De
9 3 zal Z zet titk di atas
10 B) Ra’ R Er
11 B) Zai Z Zet
13 o Sin S Es
14 o Syin Sy es dan ye
15 B Sad S es titik di bawah
16 P Dad D de titik di bawah
17 b Ta’ T te titik di bawah
18 b 7a Z zet titik di bawah




19 ¢ ’Ayn el koma terbalik (di atas)
20 ¢ Gayn G Ge

21 < Fa’ F Ef

22 é Qaf Q Qi

23 d Kaf K Ka

24 J Lam L El

25 S Mim M Em

26 o Nun N En

27 B) Waw W We

28 o Ha’ H Ha

29 s Hamzah Pau Apostrof
30 S Ya b Ye

2. Konsonan Rangkap(Syaddah)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: gyaq ditulis al-Munawwir
3. Ta’ Marbutah

Transliterasuntuk 7a’ Marbutah ada dua macam, yaitu:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:

Contoh: & i ditulis ni’matullah
kil 857y ditulis zakat al-fitri
b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah, ditulis h:



Contoh: ia ditulis hibah

iy ditulis Jizyah

4. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.

a.

Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:
1) Fathah dilambangkan dengan a

contoh: < 2 ditulis daraba

2) Kasrahdilambangkan dengan i

contoh: L ditulis fahima

3) Dammah dilambangkan dengan u

contoh: Ly ditulis kutiba

Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
1) Fathah+ Yamati ditulis T

Contoh: PN ditulis aidihim

2) Fathah+ Waumati ditulis au

Contoh: Sy ditulis taurat

Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan huruf,
transliterasinya adalah:
1) Fathah+ alif, ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: ddalr ditulis Jjahiliyyah

2) Fathah+ alif maqgsur ditulis a (dengan garis di atas)



Contoh: P ditulis yas'a

3) Kasrah+ yamati ditulis i (dengan garis di atas)

Contoh: a2 ditulis majid

4) Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)

Contoh: Paf ditulis furud
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif

dan lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyyah.
a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-
Contoh: o1 Al ditulis al-Qur’an
b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyyah
Contoh: L) ditulis al-Sunnah

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu
terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan
dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata
tersebut.

Contoh: A1{ ditulis al-Ma’
Jos ditulis Ta’'wil

ol ditulis Amr
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bulan Ramadhan merupakan bulan yang suci, bulan yang dimuliakan
Allah swt. Bulan penuhmagfirah (ampunan) dan berkah-Nya, bulan dimana
pintu-pintu surga dibuka lebar-lebar dan pintu neraka ditutup rapat, syaitan-
syaitan dibelenggu, bulan dimana jiwa menjadi tenang dan hati menjadi tentram.

Oleh sebab itu, Rasulullah saw.dalam bulan Ramadhan mengajak umatnya
agar meningkatkan ibadah, termasuk didalamnya beliau menggalakan
tuntunannya dalam melaksanakan shalat didalam bulan Ramadhan yang
dinamakan shalat tarawih.

Bulan Ramadhan adalah suatu bulan yang penuh rahmat bagi umat
Muhammad saw.di bulan ini pula ayat Al-Qur'an pertama kali diturunkan kepada
Rasul-Nya, selain itu ada suatu keistimewaan yang luar biasa yang tidak dijumpai
oleh umat-umat sebelum Nabi Muhammad saw.yaitu dengan adanya suatu malam
yang lebih utama daripada seribu bulan y&tlah al-gadr. Dalam bulan mulia
ini Allah swt. mewajibkan bagi hamba-Nya untuk melaksanakan ibadah puasa,
menurut ilmu pakar kedokteran seseorang yang berpuasa di siang hari dan
melaksanakan shalat di malam hari itu dapat menjaga stamina tubuh sehingga
dapat mencegah berbagai macam penyakit, dan puasa pada bulan ini termasuk
rukun salah satu rukun Islam, bagi hamba Allah swt. yang mau melaksanakan

puasa, maka dia mempunyai 2 kebahagiaan, sebagaimana sabda Rasul:

1
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Maksud dari hadis tersebut menerangkan bahwa setiap kebaikal
dilakukan olehanak cucu adam itu akan diligandakan oleh Allah swt. mul
10 sampai 700 kali lipat, kecuali satu perkara yakni puasa karena
hakikatnya puasa hanyalah milik Allah < dan Allah yang akan membalasn
Dan bagi orang yang berpuasa itu mempunyai dua kebahagiaan
kebahagiaan ketika ia berbuka puasa dan kebahagiaan ketika dia bisa

dengan Allah swi

Rasulullah tidak pernah tetapkan dengan sabdanya, bahwe tarawih

itu sekian rakaat secara khusus dengan tegas dan nyata. Sabda Na

sebagai berikut

2 T O N R
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Hadits diatas menunjukan bahwa shalat malam itu dua rakaat dua
dengan tidak terbatas, melainkan kalau takut terbit fajar, boleh diput
dengan shalat witir satu raka

Didalam shalat tarawih ini, Rasul saw. hanya memberikan ci
tuntunan dartidak memberikan batasan dalam jumlah rakaatnya. hal tel
tentunya memberikan kebebasan, kelonggaran kepada umatnya

menentukan sendiri pilihannya dengan melihat kondisi dan kemampuan ¢

! Abu Al-Hasan MuslimSahih Muslimget. 11l (Beirut: Dar A-Jabal.),lll, him. 158.
2 A.HasanPengajaran Shala(Bangil: Pustaka Tamaah991), hal. 265



apakah ia mampu melaksanakan dengan 11 rakaat trakaat atau bahkan
dengan 39 rakaat. Dengan demikian, ini adalah merupakan rahmat bagi u
Allah swt.telah berfirma
3 L ¥ Liads A RISHY
Begitu juga dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah,
tidak pakai bata® Hadits tersebut :
O s oo OLme, o3 3 s e B Lo Bl Jgy O 5,00 5 JU
dgy) 4d e 2l Lo d i Lluasly U Ol 26 o Jsid dgjm 43 el

(Ls-l.ﬂfﬂj P

Imam Al-Hafidz Ibnu ’lragiy dalam kitab"Tharhu at-Tatsrib”,
mengatakan, semua ulama bubersepakat bahwa shalat tarawih tidak
ketentuan batas jumlah rakaatnya. Perbedaan yang ada pada perbaga
hadits hanya mengenai soal berapa rakaat yang dilakukan Rasululle
tentang tidak adanya batas jumlah rakaat shalat tarawih itu,halat malam di
bulan Ramadin itu.

Pada intinya berapapun jumlah yang di kerjakan, yang paling p
adalah adanya rasa keikhlasan dari apa yang akan di kerjakan. Sec
memang tidak ada ada nash yang jelas tentang jumlah rakaat shalat tal
karena Nabi Muhammad saw. khawatir akan menjadi beban bagi umatn
mengira bahwa shalat tarawih ini hukumnya menjadi wajib sebagaimane-

shalat fardu yang lain, karena itu beliau hanya memberi anjuran yang

3 Al-Bagarah (2) : 28
* Al-hasan ,Pengajaran Shala(Bangil: Pustaka Tamani99?), hal. 264



umum. Dari kasl-kasus yang k# hadapi mengenai shalat tara' masyarakat
mash banyak yang salah penafsiran dan akhirnya terjadi permasalaha
seharusnya tidak timbul semacam itu. Sebenarnya ada penyebab mengag
terjadi, perbedaan itu muncul dari suatu pemahaman yaneda terhadap hadis

riwayat 'Aisyah, yaitL

A J gy B3e @ilS Calgie i aa ) Adile Jlo A3l an ) 2o cpdala e
o 2 ale sade A Lo A Jguy OIS Lo clléd ¢ Glizaa y b alu g adde & a
Otdshy g e JLs 26 ey g_s-Lée;-*SJ b ) ooyt AV Jhaay
L Jua ¢ jjsoi'déseu:im Qg s i Aile B B a2 g deas o
5 (B A Y Ol e O Alie
Berangkat dari hadis ini muncul dua pendapat yang ber
pertamahadis tersebut jel-jelas menyatakan bahwa Nabi Muhamr
saw.melaksanakan shalat sunnah di bulan Ramadhan dan lainrrakaat,
dengan kata lain bilangan shalat tarawih itu sudah jelas. Akan tetapi, pe
yang lain mengatakan bahwa tidak ada larangan untuk menambah rakae
shalat sunnah karena pada masa Umar bin &haiinlah rakaat shalat tarw
adalah 23 rakaalengan witirnya.
Syeikhul Islam lbnu Taimiyyah juga telah mengatakan dalam kite

yang berjudu”Al-Fatawi” : yang benar ialah bahwa semuanya itu (yakin jur

> Muhammad bin IsmaiSahih al-Bukbri, cet. Il (Beirut: Dar A-Yamamah, 1987), lll, him.
1308. Hadis terdmit diriwayatkan oleh Iam Bukhari dalamkitab Tahajjuc bab.lyam al-Nabi bi al-
lail fi Ramadlin wa gairihi; dan ju@ beliau meriwayatkan dalakitab at-taawih, juz. IV no.2013,
juga diriwayatkan oleh Iam Muslim dalamkitab al-Safh al-musifirin wa asruhz, Imam Turmuzi
dalamkitab alsalzh, Imam an-Na&i dalam kitab iyam aldail wa tatawwu’ a-nahar, Imam Aba
Dawid dalamkitab bai musnad eansir dan Imam Mlik dalamkitab al-nida’ li as-salzh.



rakaat shalat tarawih yang diberitakan berlainan oleh beberapa hadits) adalah
baik, yaitu sebagaimana yang dinyatakan oleh Imam Ahmad bin Hambal r.a,
beliau tidak menetapkan jumlah rakaat shalat tar&wih.

Perbedaan pendapat mengenai jumlah rakaat shalat tarawih itu
sesungguhnya wajar karena ada beberapa riwayat mengenai hal itu berlainan.
Menurut M. Quraish Shihab, faktor penyebab timbulnya perbedaan dalam
memahami redaksi ayat-ayat Al-Qur'an dan hadist Nabi SAW, diantaranya satu
riwayat hadist boleh jadi diketahui (diakui) kesahihan atau kebenarannya oleh
seorang ulama, tetapi tidak diketahui (diakui) oleh ulama lain dan dalam
penggunaan kaidah-kaidah giyas ada ulama yang menggunakannya ada juga
ulama yang menolaknya. Yang menggunakannya dapat lagi berbeda syarat-
syaratnya, pada akhirnya lahirlah perbedaan pendapat.

Perbedaan mengenai jumlah rakaat shalat tarawih itu tidak perlu
dipersoalkan demikian tajam, karena tidak berkaitan dengan pokok-pokok agama
(ushuludin dan tidak pula berkaitan dengan ibadah wajib. Namun kenyataan
menunjukan hingga sekarang terutama setiap bulan Ramadhasih terdengar
suara-suara sumbang yangémbid’ah-bid’ahkahshalat tarawih 20 rakaat dan
menyesat-nyesatkannya.

Kenyataan itu sangat memprihatinkan kaum Muslim bahkan banyak pula
yang bingung memikirkan persoalan tersebut. Mereka membenarkan
(melegitimasi golongan masing-masing. Setiap golongan itu akan membangga-

banggakan kelompoknyafafatisme golongan). Maka timbulah kehebohan

® Ibid, hal. 298
" M.Quraish Sihabfatwa-fatwa seputar wawasan Agajvéan,Bandung,1999
8 M.H.Al Hamid Al-HusaniPembahasan tuntas perihal khilafiygiustaka hidayah, Bandung



dalam umat Islam, sering terjadi ketidak akuran yang menyebabkan perpecahan
(disintegras) antara Muslim yang satu dengan yang lainnya, karena disebabkan
adanya perbedaan mengenai jumlah rakaat shalat tarawih. oleh karena itu, hal ini
perlu diperterang persoalannya.

Dari latar belakang permasalahan tersebut, penulis berusaha melakukan
penelitian dalam skrips yang berjudullumlah Rakaat Shalat Tarawih

Persepektif al-Syafi'i dan Ibnu Taimiyah”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk membatasi obyek penelitian
ini, maka penulis mengangkat beberapa pokok masalah pada skripsi ini sebagai
berikut:
1. Bagaimana pandangan dan argumentasi &#i‘Sydan Ibnu Taimiyyah
tentang jumlah rakaat shalat tarawih?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pandangan keduanya mengenai jumlah

rakaat shalat tarawih?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Untuk mengetahui secara jelas tentang jumlah rakaat shalat tarawih menurut

pandangan as-3fyi dan lbnu Taimiyyah.



2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendapaifial-<&n Ibnu
Taimiyyah mengenai jumlah rakaat shalat tarawih.
3. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan keislaman terutama di bidang

figh, khususnya mengenai jumlah rakaat shalat tarawih

D. Telaah Pustaka

Sebagai sebuah hasil penelitian ilmiyah diharapkan data-data yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat menjawab secara komprehesif
terhadap semua permasalahan yang ada, khususnya mengenai pembahasan
tentang jumlah rakaat shalat tarawih.

Berdasarkan penelusuran penyusun, dengan segala keterbatasannya, tidak
begitu banyak karya tulis, sekripsi dan buku-buku yang membahas shalat tarawih.
Misalnya sekripsi saudari Sumingan yang diberi judul Jumlah Rakaat Shalat
Tarawih ( Studi Pemikiran Ibnu Taimiyah dan Imam Nawawi). Dalam sekripsi
saudar Sumingan ini menguraikan tentang faktor yang mempengaruhi pemikiran
dan pandangan ibnu taimiyah dan imam nawawi tentang hadis delapan dan dua
puluh rakaat. Sekripsi saudara Ngatijan yang berjudul "Pengamalan Shalat
Tarawih Di Kalagan Madzhab Hafiyah Dan Madzhab Syi'iyyah”, dalam
skripsi ini menjelaskan metodstinbat hukum dan hadits yang diamalkan oleh
mazhab Syafi'iyyah dan mazhab Hanafiyah, keduanya mempunyai banyak
kesamaan baik dalam penerapan metstiebat hukum maupun hadis yang
dijadikan hujjah.

Adapun buku dan kitab yang mengkaji tema tersebut,diantaranya:



Seribu Tahun Tarawih Di Masjid Nabawi ” Sejarah Shalat Tarawih”
karya A. Muhammad Salim, memaparkan shalat tarawih dari aspek sejarah dan
figh yaitu dngan menjelaskan pelaksanaan Shalat Tarawih sejak zaman Nabi
Muhammad saw. Sampai sekarang di masjid Nabawi, ia juga menjelaskan
pandangan empat mazhab tentang tema yang dimaksud. Menurutnya,ibadah
shalat tarawih hanyalah suatu tradisi ritual yang dilakukan secara langsung oleh
Nabi Muhammad saw, sehingga keberadaannya mempunyai dalil yang sangat
jelas dan kuat, sekaligus memiliki ruang yang sangat luas dari segi tatacara
pelaksanaan dan bilangan rakaatnya, artinya shalat tarawih yang dilakukan dalam
jumlah dan kemasan yang berfariasi. Lebih lanjut buku ini juga menyoroti
semangat beribadah dan kebersamaan umat islam di bulan suci Rangaoita
mendapatkan pahala disisi Allah stt.

Shalat Tahajud Dan Shalat Tarawih Menurut Cara Rasulukahya
Agung Danarta. Dalam buku ini, menegaskan bahwa shalat tarawih dan shalat
tahajjud adalah sama, yang membedakan adalah penamaannya saja, yaitu bila di
dalam bulan Ramadhan dinamakan dengan shalat tarawih gatam ar-
Ramadhd dan bila di luar Ramadhan dinamakan dengan shalat tahajjjud atau
giyam al-Laail Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa shalat witir mempunyai dua

pengertian, yaitupertama, shalat witiadalah bagian dari shalat tahajjuddua

shalat witir sama dengan shalat tahajjud. Adapun pelaksanaan shalat tarawih biasa

® A. Muhammad SalimSeribu Tahun Tarawih Di Masjid Nabawi “Sejarah Shalat Tarawih”,
Terj. M. Halabi dan Umar Inar (Yogyakarta: 1zzan Pustaka, 2003), him. 74.



dikerjakan dengan jumlah tujuh rakaat, sembilan rakaat, sebelas rakaat atau tiga
belas rakaat’

Pedoman Shalatkarya Hasbi Ash-Shiddiegie. Dalam buku ini
menegaskan bahwa penetapan shalat tarawih dengan bilangan tertentu dan
mengkhususkannya dengan bacaan tertentu, tidak ada sunnahnya dari Nabi
Muhammad saw. Adapun penetapan bilangan dlapan atau dua puluh rakaat pada
bulan Ramadhan, tidak ada nas auli, hanya diperolemdshi fi'li’ (perbuatan
Nabi). Sedangkan shalat tarawih dua puluh rakaat tidaklah dilarang, sebagaimana
tidak diperbolehkan mengerjakan lebih atau kurang, selanjutnya, beliau
berpendapat shalat tarawih merupakan shalat sunnah yang dilaksanakan pada
bulan Ramadhadengan jumlah rakaat dan bacaan surat yang talak'b

Risalah Shalat Tarawih Membongkar Khilafiyah Menebar Ukhuwah karya
Muhammad Nur Ikhwan. Dalam bukunya, dia hanya memfokuskan pada arti
pentingnya shalat tarawih yaitu dengan menyempurnakan ruku’ dan sujudnya,
menyempurnakan bacannya serta melakukannya dengan khusyu’ serta semata-
mata hanya ingin mencari rida Allah swt.baik shalat tarawih yang delapan, dua
puluh atau tiga puluh enam rakaat.

Hadis-hadis Palsu Seputar Ramadhearya Ali Mustafa Yaqub, beliau
berpendapat bahwa shalat tarawih tidak sama dengan shalat witir, selanjutnya
bahwa shalat tarawih dua puluh rakaat dan delapan rakaat itu bisa saja benar dan

bisa saja salah. Di dalam buku ini dikatakan, shalat tarawih yang dua puluh rakaat

19 Agung Danarta,Shalat Tahajjud Dan Shalat Tarawih Menurut Cara Rasulullah,
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2004).

M Hasbi Ash-ShiddiegicPedoman Shala{Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), him. 38.

12'M. Ikhwan Nur, Risalah Shalat Tarawih Membomgkar Khilafiyah Menebar Ukhuwah
(Kudus; Menara Kudus, 2003), him. 7.



mempunyai tiga dalil yang kuat untuk dijadikan hujjah dan shalat tarawih yang
delapan rakaat tidak ada satupun dalil yang secara eksplisit bisa dijadikan sebagai
hujjah, dengan argumentasi hadis yang diriwayatkan 'Aisyah bukanlah dalil
shalat tarawih akan tetapi dalil itu digunakan untuk shalat ¥itir.

Al-Figh 'ala Al-Mazihib al-Arba’ah karya Al-Jaziri yang membahas
lengkap tentang pendapat imam mazhab yang empat, yang mana, masing-masing
dari keempat mazhab tersebut berbeda-beda.

Bidayzh al Mujtahidkarya Ibnu Rusyd. Didalam kitab ini dijelaskan pula
tentang perbedaan pendapat antara tokoh yang satu dengan tokoh yang lain,
beserta sebab-sebab terjadinya khilafi{ah.

Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab Dalam Membina Hukum Islam
karya Prof. Dr. Hasbie Ash-Shiddiegie. Kajian tentang imam mazhab yang berisi
tentang biografi, serta metode istinbath$a.

Fiih Puasa yang telah diterjemahkan karya Yusuf al-Qardawi, telah
memaparkan bahwa shalat tarawih dengan bilangan sebelas rakaat, dua puluh tiga
rakaat dan tiga puluh sembilan rakaat itu hukumnya boleh-boleh saja, karena
tidak ada yang mempersempit pandangan dalam hal ini, oleh sebab itu, tidak ada
gunanya pengingkaran sebagian ulama zaman sekarang atas orang yang shalat

dua puluh rakaat bahwa ia telah menyalahi sunnah dan petunjuk Nabi Muhammad

13 Ali Mustafa Yaqub,Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadhatet. || (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2004), lihat juga Ali Mustafa Yaqubadis-Hadis Bermasalghcet. Il (Jakarta: Pustaka
Firdaus,2004).

4 Abdul ar-rahman Al-Jazirial-figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah (Beirut: Dar al-Kutub al
limiah, 1990)

15 |bnu RusydBidayah al-Mujtahid(Beirut: Dar al-Fikr,t.t).

6 Hasbie Ash-Shieddieqi®okok-Pokok Pegangan Imam Mazhab Dalam Membina Hukum
(Jakarta: Bulan Bintang, 1996)



saw.atau sebalinya orang yang shalat delapan rakaat adalah hal yang telah
diwariskan olehsalaf maupunkhalaf dari umat init’ Sepanjang pengamatan
penulis belum ada karya ilmiah yang membahas tentang jumlah rakaat shalat
tarawih dan mencari persamaan dan perbedaannya dalam persepekdfi’Al-Sy

dan Ibnu Taimiyyabh.

E. Kerangka Teoritik

Secara historis shalat tarawih merupakan suatu ibadah mQligam(al-

Lail) yang dilakukan khusus pada bulan suci Ramadhan. shalat tarawih ini

dilakukan sesudah shalat ’isya, biasanya dilakukan secara berjamaah di masjid.
Fakta menarik tentang shalat ini ialah bawa Rasulullah saw hanya pernah
melakukannya secara berjamaah dalam 3 kali kesempatan,Rasulullah kemudian
tidak melanjutkan pada malam-malam berikutnya karena takut hal itu akan

diwajibkan kepada umatnya.

Pada awalnya shalat tarawih dikerjakan dengan bilangan sebelas rakaat
sebagaimana perbuatan Nabi saw.hingga awal pemerintahan Umar bin Khattab,
tetapi pada perkembangan selanjutnya Umar memerintahkan Ubay bin Ka'ab
untuk melaksanakan shalat tarawih dua puluh tiga rakaat beserta witirnya. Umar
bin Khattab pun menunjuk Ubay bin Ka'ab yang mempunyai suara merdu dan
indah untuk menjadi imam shalat tarawih.Bahkan pada perkembangan
selanjutnya shalat tarawih ini dikerjakan sampai tiga puluh sembilan beserta

witirnya yang menjadi pengamalan penduduk Madinah, yang mengembangkan

7 yusuf Al-Qardawi Fiih Puasa,terj. Ma'ruf Abdul Jalil dkk. (Solo: Era Intermedia, 2005).



shalat tarawih tiga puluh sembilan adalah Imam Malik beliau terkenal dengan
ahli hadis.

Perbedaan pendapat terjadi karena para mujtahid menggunakan metode
pemahaman yang berbeda, misalnya metode pemahaman hadis yang digunakan
muhaddisin dan fugahavienurut Hasan al-Bana sebagaimana dikutip Yusuf
Qardawi, perbedaan pendapat itu muncul karena ada lima sebalpgaituma,
perbedaan kemampuan akal manusia dalam melakukan istinbat mendapatkan
dalil, mendalami kandungan makna-makna dan mengkaitkan satu hakikat dengan
hakekat lainnya, sementara agama adalah ibarat kumpulan berbagai ayat dan
hadis, yang ditafsirkan oleh akal pikiran manusia dalam ruang lingkup bahasa
dan peraturannya, dal hal ini, sudah pasti manusia mempunyai pandangan yang
bermacam-macam sehingga perbedaan pendapat itu tidak dapat dihindarkan.
Kedua, penguasaan ilmu yang sempit dan luas, dalam hal ini seorang mujtahid
mengetahui tentang suatu hal, sementara mujtahid yang lain tidak
mengetahuinyaKetiga, perbedaan lingkungan, seorang mujtahid yang hidup
dilingkungan yang berbeda maka akan menghasilkan suatu produk hukum yang
berbeda pula, fiih yang berkembang didaerah satu dengan daerah yang lain juga
berbeda, bahkan seorang mujtahid yang pindah tempatnya akan mengubah pula
pendapatnya.Keempat, perbedaan ketenangan hati dalam menyikapi suatu
riwayat yang diterimaKelima,perbedaan dalam memberikan penilaian terhadap

dalil-dalil yang add?®

18 Yusuf Qardawipp. Cit.HIm. 178-179.



F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakadorgry research,
yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis
seperti buku atau kitab yang berkenaan dengan pembahasan mengenai tokoh
Al-Syafi'i dan Ibnu Taimiyah serta pendapat mereka tentang jumlah rakaat
shalat tarawih sehingga dapat diperoleh data-data yang jelas.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifatdeskriptif-analitik-komparatif, yaitu berusaha
untuk menjelaskan dan memaparkan data yang telah terkumpul tentang
jumlah rakaat shalat tarawih persepektif alaBy dan Ibnu Taimiyah,
dilanjutkan dengan persamaan dan pebedaannya. Dengan demikian penyusun
dapat menganalisa pendapat tersebut dengan cara menguraikan data-data yang

terkumpul secara cermat dan terarah sehingga dapat ditarik kesimpulan.

3. Pengumpulan Data

Karena jelas ini adalah penelitian kepustakaan, maka tehnik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengkaji dan menelaah
berbagai buku atau kitab yang berkaitan dengan penelitian ini sehingga dapat
dikumpulkan selengkap mungkin, baik yang termasuk data primer, maupun
sekunder. Yang termasuk sumber data primer adalah salah satu kitab karya
Ibn Taimiyah sepertiFatawi al-Kubrd, dan karya al-Syafi'i seperf\l-Umm
serta kitab-kitab syarah hadis yang dapat membantu dalam mendukung

pendapat kedua tokoh tersebut. Sedangkan sumber sekundernya adalah kitab,



buku, jurnal, website dan lain sebagainya yang dianggap relevan dengan
masalah yang dibahas.
4. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
ushul figh, dimana pokok fikiran kedua tokoh akan dideskripsikan secara

obyektif dan dianalisa menurut standar kerangka teori ilmu ushul figh.

5. Analisis Data

Metode yang dipakai dalam menganalisis data untuk diperoleh data
yang memadai dalam penelitian ini menggunakan an8leisiktif, yakni pola
pikir yang bermula dari masalah-masalah yang umum kemudian ditarik pada
kesimpulan yang bersifat khusus. Kemudian dari kesimpulan yang khusus
tersebut dilakukan analiskomparasij hal ini bertujuan untuk mengetahui dan
mencermati sisi kesamaan dan perbedaannya, sehingga diperoleh kesimpulan-
kesimpulan sebagai jawaban dari dua pertanyaan yang terdapat dalam pokok

masalah.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, menggunakan pokok-pokok bahasan secara
sistematis yang terdiri dari lima bab. Yang masing-masing bab saling
berhubungan,sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, didalamnya mencakup

beberapa sub bahasan, antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah,



tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Pendahuluan merupakan selintas deskripsi tentang masalah yang akan
diteliti serta signifikasi masalah tersebut. Titik tolak alur dan arah penelitian ini
terletak pada tujuan dan kegunaan. Telaah pustaka, menggambarkan bahwa
masalah yang diteliti secara intelektual-akademis memiliki sifat signifikasi yang
begitu rupa dan belum pernah diteliti secara tuntas.

Kerangka teoritik, yaitu gambaran global tentang cara pandang dan alat
analisa yang akan digunakan untuk menganalisa data yang akan diteliti. Metode
penelitian merupakn penjelasan metodologis dari tehnikdan langkah-langkah yang
akan ditempuh dalam pengumpulan dan analisis data. Sedangkan sistematika
pembahasan, digunakan untuk menjadi pedoman klasifikasi data serta sistematika
yang ditetapkan bagi pemecahan pokok masalah yang diteliti.

Gambaran umum tentan&halat Tarawih dibahas pada bab kedua,
pembahasan ini meliputi tentang pengertian shalat tarawih, landasan hukum shalat
tarawih, sejarah shalat tarawih, dan jumlah rakaat shalat tarawih

Untuk mengetahui mengenai latar belakang yang mendasari pemikiran al-
Syalfi'i dan Ibnu Taimiyah, maka pada bab ini dipaparkan biografi dan pandangan
yang meliputi sekilas geografi, faktor yang mempengaruhi pemikiran keduanya
dan pendapat keduanya mengenai jumlah rakaat shalat tarawih.

Selanjutnya pada bab keempat, penyusun melakukan analisis-komparatif

terhadap data-data yang terkumpul berdasarkan kerangka teori yang telah



dibangun dan pendekatan yang telah ditentukan. Pada bab inilah kunci persoalan
yang akan menjadi bab bahasan dari skripsi ini.

Bab terakhir yaitu bab kelima, sebagai bab penutup yang berisikan
kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang ada, dan saran-saran
yang dapat disumbangkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut, setelah

itu penyusun lengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan paparan pada 4ab terdahulu, penulis dengan segenap
kesadarannya dan berupaya untuk mengambil beberapa kesimpulan daiiaaian
di atas, sebagai jawaban dari permasalahan yang sudahkditetap

A. Kesimpulan

1. Menurut al-Syafi’'i shalat tarawih itu lebih baik dikerjakan 23 rakaat karena
lebih banyak diikuti oleh jumhur ulama, karena ada asalnya dari para sahabat
pada zamanKhulafa ar-Rasyidin, terutama pada masa Umar bin
Khattab.sedangkan menurut Ibnu Taimiyah shalat tarawih yang lebih utama
adalah sesuai dengan sunnah Nabi, yaitu bilangannya 11 rakaat tetapi
bacaannya harus panjang (berdirinya lama) inilah yang lebih baik.

2. Dalil tentang jumlah rakaat shalat tarawih yang diriwayatkan oleh Aisyah
menyebutkan bahwa nabi saw. senantiasa melakukan giyam Ramadhan atau
giyam al-lail, baik di dalam maupun di luar bulan Ramadhan sebanyak 11
rakaat. Bagi para ulama pendukung shalat tarawih 20 rakaat dan witir 3

rakaat, apa yang disebutkan oleh Aisyah bukanlah jumlah raka’at shalat



tarawih melainkan shalat malam (giyamullail) yang dilakukan di dalam
rumah beliau sendiri. Apalagi dalam riwayat yang lain, hadis itu secara tegas
menyebutkan bahwa itu adalah jumlah raka’at shalat malam Nabi saw., baik
di dalam bulan Ramadhan dan juga di luar bulan Ramadhan.

3. Mengenai persamaanya, keduanya sama-sama memandang bahwa shalat
tarawih itu hukumnya sunnah dan dilakukan pada bulan Ramadhan.
Perbedaan jumlah rakaat tersebut karena pengambilan dasar hukumnya.
Syafi'i beralasan pada ijma’ sahabat sejak zaman Umar bin Khattab

sedangkan Ibnu Taimiyah beralasan pada hadis Siti Aisyah.

B. Saran-saran 9

1. Setiap perbedaan ( iktil) pendapat dikalangan ulama hendaknya jangan
disikapi secara berlebih-lebihan. Sehingga antara pengikut mazhab yang satu
dan yang lainnya tidak saling menyalahkan dan menganggap paling benar
pendapat kelompok masing-masing. Dan setiap kelompok tidak boleh
memaksakan kelompok lainnya untuk mengikuti jumlah rakaat shalat
tarawih. Dan perbedaan ini tidak perlu dipersoalkan sedemikian tajam
selama tidak berkaitan dengan pokok-pokok agama ( ushuluddin ) dan tidak
berkaitan dengan ibadah wajib.

2. Hendaknya shalat tarawih ini dilakukan dengan ikhlas, santai dan dengan
khusyu’ sebagai media komunikatif antara hamba dengan Rabbnya lahir
bathin, sehingga berimplikasi dalam kehidupan berupa ketenangan dan

senantiasa bersama-Nya dimanapun berada.



3. Perlunya sikap toleransi menghormati terhadap mereka yang melaksanakan
shalat tarawih dengan dua puluh rakaat begitu juga dengan sebaliknya. Tidak
menyalah-nyalahkan yang melebihi delapan rakaat dan tidak menuduh-
nuduh yang kurang dari dua puluh rakaat. Dengan pikiran yang sehat dan
benar ialah membiarkan kaum muslimin menunaikan shalat sunnah malam
Ramadhan atau tarawih itu menurut kemampuannya masing-masing.

4. Tidak ada alasan yang mendasar untuk mempertentangkan satu pendapat
dengan pendapat lainnya dalam jumlah shalat tarawih; apalagi menjadi sebab
perpecahan umat Islam. Jika kita perhatikan dengan cermat maka yang
menjadi konsens dalam shalat tarawih adalah kualitas dalam
menjalankannya dan bagaimana shalat tersebut benar-benar menjadi media
komunikatif antara hamba dan Rabb-Nya lahir dan batin sehingga
berimplikasi dalam kehidupan berupa ketenangan dan merasa selalu
bersamaNya dimanapun berada.

Akhirnya, hanya puji syukur kehadirat Allah SWT yang tiada terbatas

yang dapat penulis ucapkan, karena dengan berkat rahmat, taufig dan hidayah-
Nya, penelitian ini dapat terselesaikan.
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